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  ABSTRAK 
Nama : A. Nurhayati 
Nim : 30100113021 
Judul :Toleransi antara Umat Beragama di Desa Selama 
Kecamatan Reok Kabupaten Manggarai Provinsi Nusa 
Tenggara Timur (Tinjauan Akhlak) 
Skripsi ini membahas Toleransi Antara Umat Beragama pada Lingkungan 
Minoritas Muslim di Desa Selama Kecamatan Reok Kabupaten Manggarai. 
Berdasarkan judul, maka dapat dirumuskan pokok permasalahan penelitian 
tersebut dibagi dalam dua sub masalah, yaitu: 1) Bagaimana kondisi kehidupan 
masyarakat beragama di Desa Selama Kecamatan Reok Kabupaten Manggarai ? 
2) Bagaiman bentuk-bentuk toleransi antara umat beragama di Desa Selama? 3) 
Bagaimana sikap toleransi antara umat beragama di Desa Selama. 
Jenis penelitian yang digunakan bersifat kualitatif dengan pendekatan 
filosofis dan sosiologis. Adapun sumber data penelitian adalah data primer dan 
data sekunder yaitu data yang diperoleh untuk mendukung data primer. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Kemudian teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Selama 
Kecamatan Reok Kabupaten Manggarai adalah masyarakat yang menganut 
berbeda agama namun perkembangan dan pertumbuhan beragama tetap menjalin 
toleransi dan interaksi antara umat beragama. Bentuk pendukung toleransi 
beragama di Desa Salama Kecamatan Reok Kabupaten Manggarai adalah adanya 
kegiatan yang sering dipergunakan masyarakat untuk mewujudkan dan 
mencerminkan kerukunan. Toleransi umat beragama yaitu upacara syukuran dan 
acara pernikahan, gotong royong dalam melakukan kegitan 
kemasyarakatan.Sikap toleransi umat beragama di Desa Selama sangat 
menjujung tinggi saling menghargai antara sesama umat beragama misalnya 
dalam hal peribadatan mereka saling mengharagai satu sama lain. 
Implikasi dari penelitian ini adalah : 1) interaksi atau kerjasama sosial 
antara umat beragama yang telah dilakukan masyarakat Desa Salama ini perlu di 
pertahankan terus. 2) Toleransi antara umat beragama yang telah terjadi selama 
ini perlu di tingkatkan. 3) suasana kerukunan antara umat beragama masyarakat 
desa salama yang sudah kondusif perlu dipertahankan terus.4)  kita boleh berbuat 
baik dan saling menghargai dan menghormati umat agama lain sebatas apa yang 
kita lakukan tidak dapat mencapur adukan aqidah maupun ibadah serta tidak 





A. Latar Belakang  
Masyarakat Indonesia pada dasarnyamerupakan masyarakat yang 
multikultural karena terdiri atas berbagai macam suku bangsa, ras, bahasa, budaya 
maupun agama.Penyebab beraneka ragamnya agama yang dianut masyarakat 
Indonesia tidaklah lepas dari sejarah, dimana  Indonesia terletak di jalur 
perdagangan dunia yang menyebabkan para pedagang yang singgah di berbagai 
wilayah pesisir di Indonesia mulai menetap dan mengajarkan agama serta 
kebudayaannya kepada masyarakat Indonesia yang waktu itu belum beragama dan 
masih menganut kepercayaan animism maupun dinamisme.
1
 
Pada era globalisasi sekarang ini umat beragama dihadapkan pada 
serangkaian tantangan baru yang tidak terlalu berbeda dengan yang pernah 
dialami sebelumnya.Perbedaan agama adalah fenomena nyata yang ada dalam 
kehidupan karena itu toleransi sangat dibutuhkan. 
Agama yang secara resmi diakui pemerintah Indonesia adalah agama 
Islam, Katolik, Protestan, Hindu, Budha, Kong hu chu. Dari agama-agama 
tersebut, terjadilah perbedaan agama yang dianut oleh masyarakat 
Indonesia.Dengan perbedaan tersebut apabila tidak terpelihara dengan baik dapat 
menimbulkan konflik antara umat beragama yang bertentangan dengan nilai dasar 
agama itu sendiri yang mengajarkan kedamaian,hidup saling menghormati, dan 
saling tolong menolong. 
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Alo Liwirweri, Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat Multikultural (Yogyakarta: 




Maka dari itulah diperlukan suatu  model hubungan antara masyarakat 
yang berbeda agama yaitu kerukunan hidup antar umat beragama atau 
toleransi antara umat beragama. Istilah ini dikemukakan oleh mantan 
manteri agama Republik Indonesia tahun 1972. Sebagai sarana 
pencapaian kehidupan harmonis antara umat beragama yang 





Dewasa ini,setiap umat yang menganut suatu agama dihadapkan pada 
serangkaian tantangan baru yang tidak terlalu berbeda dengan yang pernah 
dialami sebelumnya dalam sejarah peradaban manusia.Perbedaan agama adalah 
fenomena yang benar-benar nyata dalam kehidupan manusia,karena itu toleransi 
sangat dibutuhkan untuk menata kehidupan sosial yang baik. 
Khususnya di Negara Indonesia yang memiliki masyarakat plural yang 
bercorak primordial, konflik di dalam masyarakat yang disebabkan oleh 
kurangnya rasa toleransi antar sesama, terutama dalam segi agama akhir-akhir ini 




Agama Islam secara positif mendukung kerukunan hidup beragama. Sikap 
kerukunan hidup yang tertanam dalam setiap pribadi muslim adalah berdasarkan 
atas ajaran Al-Qur’an dan sunnah. Antara lain disebutkan dalam QS. Al-Imran / 3 
/ : 64. 
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Rukiyati,ddk..Pendidikan Pancasila buku pegangan kuliah.(Yogyakarta : UNY press, 
2008) h. 151. 
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Zakiah Dradjat,dkk, Perbandingan Agama 2, (Jakarta:bumi aksara, 1996) h.10. 
 
 
                              
                  
 
Terjemahnya:  
Katakanlah: "Hai ahli Kitab, Marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara Kami dan kamu, bahwa 
tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan 
sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain 
sebagai Tuhan selain Allah". jika mereka berpaling Maka Katakanlah 
kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa Kami adalah orang-orang yang 




Ayat tersebut menjelaskan bahwa firman Allah ini mengenai umumnya 
ahli kitab dari orang Yahudi atau Nasrani dan orang-orang sekepercayaan dengan 
mereka. Sedang yang dimaksud dengan suatu kalimat itu ialah bahwa tidak 
menyembah selain kepada Allah dan tidak menyekutukan kepada-Nya sesuatu 
pun, berupa arca, berhala, patung, salib atau api. Tetapi mengkhususkan semua 
ibadah kepada Tuhan yang Maha Esa. Hal itu merupakan ajaran yang dibawa oleh 
semua rasul Allah, sebagaiman firman-Nya.
5
 
Berbicara mengenai toleransi umat beragama, wancana pluralism agama 
juga menjadi pebincangan utama.Pluralisme agama sendiri dimaknai secara 
berbeda-beda dikalangan cendekiawan Muslim Indonesia, baik secara sosioligis, 
teologis maupun etnis.Secara sosiologis, pluralism agama adalah suatu kenyataan 
bahwa kita adalah berbeda-beda, beragama dan plural dalam hal 
beragama.Sesuatu yang niscaya yang tidak dapat dipungkiri lagi.Dalam kenyataan 
                                                             
4
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan , h 152 
5
H. Salim Bahreisy, H. Said Bahreisy, Tafsir Ibnu Katsir, (Malaysia: Victory Agewcie 
2003) h. 59. 
 
 
social, kita telah memeluk agama yang berbeda-beda. Pengakuan terhadap adanya 
pluralisme agama secara sosiologis ini merupakan pluralism yang yang paling 
sederhana, kerena pengakuan ini tidak berarti mengijinkan pengakuan terhadap 
kebenaran teologi atau bahkan etika dari agama lain. Sebagaimana yang 




Hubungan antara umat beragama dibeberapa daerah di Indonesia 
terkadang tak harmonis.Sebenarnya dalam masalah ini agama bukanlah satu-
satunya faktor yang menyebabkan terjadinya konflik, akan tetapi adanya beberapa 
faktor seperti politik, ekonomi, budaya, dll. Konflik-konflik yang terjadi telah 
meninggalkan luka sejarah yang sangat sulit dilupakan. Watak ajaran Islam, 
seperti yang dijelaskan dalam Al-Quran dapat dengan mudah mendukung oleh 
perbedaan antara suku, ras dan agama seperti yang dipahami dalam QS Al-
Hujurat 49/ 13. 
                           
        
 
Terjemahnya:  
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
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Fuad Facrhruddin,  Agama dan Pendidikan Demokrasi, (Cet I, Jakarta: Pustaka 
Lavabet, 2006), h.118 
7
Yayasan Pelenggara Penterjemah  Al-Quran , Al-Qur’an dan Terjemahannya, 
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Ayat tersebut mengandung makna perdamaian diantara satu sama lain, 
baik dalam skala kecil hingga pada tingkat skala yang jauh lebih besar. Jadi perlu 
disadari, sebagai umat yang beragama harus menjaga sikap antara sesama, karena 
itu sudah menjadi bagian dari falsafah pancasila yang saling mengutamakan 
kebebasan beragama, menjaga sikap dalam menciptakan kerukunan umat 
beragama sebagai faktor pemersatu stabilitas dan kemajuan bangsa.
8
 
Umat Islam sudah terpimpin dengan AL-Qur’an untuk hidup rukun 
bersama umat agama lain.Dan dalam berdakwah pun orang Islam diberi garis jelas 
yaitu tidak dibenarkan melakukan paksaan untuk menarik orang yang berlainan 
agama menjadi penganut Islam.Bagi umat Islam pengembangan rasa hormat-
menghormati sudah menjadi satu dalam pribadinya.
9
 
Kerjasama antara agama telah mendapat sambutan baik, tetapi kekerasan 
antara umat agama masih tetap mengikuti. Tradisi-tradisi keagamaan masih 
menjadi pemicu terjadinya perselisihan diseluruh daerah. Meskipun ketegangan 
ini tidak sepenuhnya berasal dari agama, tetapi agama menjadikannya lebih rumit 
melalui pengunaan bahasa religious yang ekstensif. Hubungan antara agama yang 
ada pada saat ini merupakan salah satu fakta yang patut untuk 
disayangkan.Tradisi-tradisi keagamaan menjadi bagian dari perpecahan dan 
konflik dunia sekarang ini. Salah satu solusi untuk permasalahan ini adalah 
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Sairin weinata. 2002. Kerukunan umat beragama pilar utama kerukunan beragama: butir- 






membangun pondasi yang kokoh,memberi dan menerima satu sama lain yang 
didasarkan pada saling menghargai perbedaan. 
10
 
Dengan perbedaan suku dan keyakinan beragama,Indonesia disifati oleh 
tradisi pluralism dan tidak dapat dipungkiri lagi. Umat agama Hindu, Budha, 
Islam, dan Kristen hidup bersama,untuk sebagian besar hidup dengan harmonis 
sebagai saudara dibawah payung Republik Indonesia. Indonesia dengan pancasila 
menetapkan bahwa negara menjamin kebebasan setiap penduduk untuk memeluk 




UUD 1945 sudah merumuskankonsep kerukunan seperti pada pasal 29 
ayat (2) “Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk umat memeluk 
agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agama dan kepercayaan 
itu.”12 Di dalam undang-undang 39 tahun 1999tentang hak asasi manusia pun 
telah di atur pada pasal 22 ayat (1) dan (2)bahwa setiap orang (manusia Indonesia) 
bebas memeluk agama,bahkan dalam UUD 1945 pasal 28 ayat (4) dan dalam UU 
HAM telah diatur bahwa Negara (pemerintah) memiliki kewajiban dan tanggung 
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Alwi Shihab, Islam Inklusif, Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama, (IX; Bandung: 
Mizan. 2001), h.. 346-347. 
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Edi Setyawati, Kebudayaan di Nusantara Dari Keris, Tor-tor, sampai Industri Budaya 
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Masyarakat Indonesia yang pluralistik, pengetahuan tentang interaksi 
sosial yang terjadi antara satu kelompok masyarakat dengan kelompok 
masyarakat lainnya yang sangat penting.Di Negara kita interaksi sosial umat 
beragama dapat berlangsung antara suku, antara golongan maupun antara agama. 
Oleh karena itu, dengan mengetahui dan melihat kondisi apa yang menimbulkan 
serta mengurangi bentuk intraksi sosial tertentu,maka pengetahuan tersebut dapat 
di sumbangkan bagi usaha bersama yang disebut pembinaan berbangsa.
14
 
Ketidak harmonisan hubungan antara umat beragama di lingkungan 
minoritas muslim merupakan salah satu dinamika dalam kehidupan 
bermasyarakat. Hal ini di karenakan adanya interaksi sosial diantara masing-
masing umat beragama yang mempunyai nilai-nilai acuan yang berbeda-beda 
sesuai dengan latar belakang kehidupan ekonomi, politik, pendidikan, suku dan 
agama. 
Kerjasama yang rukun bisa terjadi, apabila diantara mereka saling 
membutuhkan, saling menolong, saling membantu dan mampu menyatukan 
pendapat. Tetapi juga selanjutnya, konflik bisa saja terjadi bila masing-masing 
umat beragama tidak mampu menyamakan persepsinya. Dalam masyarakat terjadi 
interaksi sosial antara komponen baik secara individual, kelompok maupun 
lembaga. Sesama umat beragama dapat hidup berdampingan,saling berhubungan 
antara suku,saling mempengaruhi,menjaga dan menghargai dalam harmonitas 
sosial yang terbina berdasarkan nilai dan norma (institusional) yang berlaku. Yang 
menjadi masalah ialah adanya kegiatan keagamaan bersifat ekslusif, tidak bisa 
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dikerjasamakan kecuali dalam kegiatan-kegiatan sosial.Itulah yang di yakini oleh 
masyarakat di desa Selama.
15
 
Umat beragama adalah penganut suatu agama yang berkembang di 
masyarakat. Agama adalah suatu sistem kesatuan dari keyakinan dan praktek-




Desa selama adalah salah satu desa yang terletak di kecamatanReok 
Kabupaten Manggarai Propinsi Nusa Tenggara Timur.Dengan demikian, maka 
fokus penelitian dari judul diatas adalah hubungan sesama umat beragama yang di 
landasi dengan kerukunan umat beragama,dimana saling pengertian,saling 
menghormati,saling menghargai dalam kesetaraan pengalaman ajaran agama 
masing-masing,dan kerja sama dalam kehidupan masyarakat yang ada di desa 
selama kecematan Reok Kabupaten Manggarai,dan juga mampu melahirkan 
karya-karya yang bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan hidup. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Berdasarkan judul proposal penelitian skripsi ini, dapat dirumuskan fokus 
penelitian sebagai berikut: 
1. Kondisi kehidupan umat beragama di Desa Selama Kecamatan Reok 
Kabupaten Manggarai 
2. Bentuk-bentuk toleransi antara umat beragama di Desa Selama Kecamatan 
Reok Kabupaten Manggarai 





Ronald Robertson,Agama dalam Analisa Interpretasi Sosiologis,(Jakarta, 1992). H.5. 
 
 
3. Sikap toleransi antara umat beragama di Desa Selama Kecamatan Reok 
Kabupaten Manggarai 
 
Tabel I : Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 




keagamaan masyarakat di 
desa Selama. 
1.Menjalin hubungan kerja sama 
dalam bidang keagamaan 
2.Menjujung tinggi rasa toleransi 
antara umat beragama 
3.memegang teguh rasa cinta damai 
antara umat beragama 
 
2. 
Bagaimana bentuk  
toleransi anatara umat 
beragama di desa Selama. 
1. Saling menghormati 
2. Saling menghargai 







1. Sikap menjujung tinggi antara umat 
beragama. 
2. Sikap mempertahankan agar hidup 
umat beragama dapat saling 
menghargai. 
3. Sikap saling menghargai dan 
memelihara hak dan kewajiban 
masing-masing. 
 
C. Rumusan Masalah 
Sehubungan dengan Latar belakang diatas maka peneliti akan merumuskan 
titik permasalahan, sebagai berikut; 
1. Bagaiman kondisi kehidupan masyarakat beragama di Desa Selama 
Kecamatan Reok Kabupaten Manggarai? 
 
 
2. Bagaimana bentuk-bentuk toleransi antara umat beragama di Desa 
Selama? 
3. Bagaimana sikap toleransi antara umat beragama di Desa Selama? 
  
D. Tujuan dan kegunaan penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui kehidupan beragama pada masyarakat desa Selama. 
b. Untuk mengetahui sikap toleransi antara umat beragama di lingkungan 
minoritas muslim pada masyarakat desa selama. 
c. Untuk mengetahui pandangan Akhlak Islam terhadap toleransi keagaman. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Manfaat teoritis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfa’at positif terhadap 
pengembangan wawasan kita,sekaligus dari hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan motivasi dan dorongan bagi peneliti lain 
untuk dimanfa’atkan sebagai bahan acuan ataupun perbandingan 
dalam melakukan penelitian yang lebih mendalam atau lengkap. 
b. Manfaat praktis 
1. Bagi masyarakat umum hasil penelitian ini dapat dijadikan 
masukan dan wawasan tentang dinamika toleransi antara umat 
beragama dilingkungan minoritas muslim didesa selama kecamatan 
Reok kabupaten Manggarai. 
2. Bagi masyarakat  pada khususnya, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan masukan dan wawasan dalam kiprahnya selaku 
 
 
masyarakat majemuk yang mengedepankan nilai toleransi antara 
umat beragama dilingkungan minoritas muslim yang berdasarkan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar. 
3. Bagi institusi dan pemerintah,hasil penelitian ini dapat dijadikan 
acuan sekaligus referensi untuk mencermati toleransi antara umat 
beragama dilingkungan minoritas muslim. 
E. kajian pustaka 
Untuk mengetahui secara mendalam tentang judul skripsi ini,maka dalam 
kajian putaka ini,peneliti mengambil dari berbagai buku penting yang menjadi 
rujukan dan tentunya relevan dengan judul proposal ini.Sekaligus menjadi 
pembuktian bahwa judul proposal yang diajukan ini belum ada yang memebahas 
secara khusus sebelumnya. Adapun karya-karya sebelumnya yang menyinggung 
masalah ini sebagai berikut : 
1. Harun Nasution, Islam:Rasional gagasan pemikiran. Dalam buku ini di 
ungkapkan bahwa jiwa toleransi antara umat beragama di lingkungan 
minoritas muslim rasanya dapat dipupuk melalui usaha-usaha berikut: 1 ). 
Mencoba melihat kebenaran yang ada dalam agama lain. 2). Memperkecil 
perbedaan yang ada diantara agama. 3). Menonjolkan persamaan yang ada 
dalam agama-agama. 4). Memupuk rasa persaudaraan se-Tuhan. 5). 
Memutuskan usaha pada pembinaan individu-individu dan masyarkat 
manusia baik yang menjadi tujuan beragama dari semua agama monoteis. 
6). Mengutamakan ajaran-ajaran yang membawa kepada toleransi antara 
umat beragama di lingkungan minoritas muslim. 
 
 
2. A. Mukti Ali, Ilmu perbandingan agama di Indonesia. Penulisan buku ini 
mengungkapkan bahwa tujuan mempelajari ilmu perbandingan agama 
adalah untuk ikut serta bersama-sama dengan orang yang mempunyai 
maksud baik, menciptakan dunia yang aman dan damai berdasarkan etika 
dan moral agama, dan bukan dunia yang penuh dengan ancaman rudal dan 
nuklir yang akan membinasakan umat manusia itu sendiri. 
3. Nurcholish Madjid, Islam: Doktrin dan Peradaban, Menurut Nurcholish 
madjid, bahwa salah satu kesadaran yang sangat berakar dalam pandangan 
seorang muslim ialah bahwa agama islam adalah sebuah agama 
universal,untuk sekalian umat manusia. Meskipun kesadaran berupa juga 
dipunyai oleh semua penganut agama lain ( Yahudi maka mereka menolak 
Kristen dan Islam, dan Kristen sendiri, maka mereka menolak Yahudi dan 
Islam. Namun kirannya tidaklah berlebihan jika dikatakan pada orang-
orang. Muslim kesadaran tersebut melahirkan sikap-sikap sosial 
keagamaan yang unik, yang jauh berbeda dengan sikap-sikap keagamaan 
para pemeluk agama lain, kecuali setelah munculnya zaman moderen 
dengan ideologi moderen ini. 
4. Zakiah Daradjat,  Perbandingan Agama, dalam buku ini ditegaskan bahwa 
dengan tumbuhnya pengetahuan tentang agama-agama lain, menimbulkan 
sikap saling pengertian dan tolerankepada orang lain dalam hidup sehari-
hari, sehingga tumbuh pula kerukunan antar umat beragama. Kerukunan 
hidup bersama itu dimungkinkan karena agama-agama memiliki dasar 
 
 
ajaran hidup rukun. Semua agama mengajurkan untuk senantiasa hidup 
damai dan rukun dalam hidup dan kehidupan sehari-hari. 
5. Nurcholish Madjid, Dialog Keterbukaan artikulasi Nilai Islam dalam 
Wancana sosial politik Kontemporer. Dalam semua agama itu Islam, 
diantara semua Agama,yang mengakui Agama lain hanya Islam, Agama 
yang dibawa Nabi Muhammad. Ini berarti bahwa Agama ini adalah 
Agama yang paling unggul dan paling sempurna. Yang demikian ini tidak 
usah kita ragukan. Justru kesempurnsanya Islam itu adalah karena Agama 
ini bersifat mengayomi oleh para sahabat Nabi, kepada orang-orang 
Kristen dan pemeluk Agama-agama lain.  
Ketiga buku tersebut pada dasarnya memiliki pembahasan tentang 
toleransi antara umat beragama di Desa Selama Kecamatan Reok Kabupaten 
Manggarai Provinsi Nusa Tenggara Timur(Tinjauan Akhlak). Selain buku-buku di 
atas, tentunya masih banyak lagi literature-literatur yang peneliti gunakan dalam 
menulis skripsi ini. Seperti dalam sebuah jurnal yang berkaitan dengan toleransi 
antara umat beragama,begitupun artikel dalam surat kabar, majalah dan 
semacamnya. Adapun penelitian terdahulu yang pernah membahas masalah 
serupa adalah sebagai berikut: 
1. Hermawati, Rina dkk (2016) “ toleransi Antara Umat Beragama 
Di Kota Bandung”. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
toleransi dalam Hubungan antara umat beragama di kota bandung 
yang diukur melalui seberapa jauh para pemeluk agama 
menentukan jarak sosial mereka terhadap para pemeluk agama 
 
 
lainnya.”hasil penelitian menununjukkan bahwa indeks toleransi 
antar umat beragama di kota Bandung berada pada kategori “ 
tinggi” 
2. Yusuf, Angga Syarifuddin ( 2014)” kerukunan umat beragama 
antara Islam, kristen dan sunda Wiwitan”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pola kerukunan umat beragama di desa Cigugur 
sehingga mereka bisa hidup rukun berdampingan satu sama lain 
meskipun berbeda agama”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
masyarakat desa Cigugur terdapat potensi kerukunan yang 
berharga. Potensi kerukunan secara nyata telah menjadi acuan 
sehingga sejak sekian lama masyarakat telah mampu hidup 
berdampingan tanpa pertentangan dan pertikaian 
3. Novalia, Rani (2013)” Penanaman nilai toleransi antara umat 
beragama di kalangans siswa SMP di Yogyakarta”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan tentang penanaman nilai 
toleransi antar umat beragama dikalangan siswa SMP. Hasil 
penelitian menujukkan bahwa penanaman nilai toleransi antarumat 
beragama di kalangan siswa SMP di Yogyakarta dilakukan dengan 
berbagai cara diantaranya yaitu dengan mengadakan kegiatan 
seperti pada saat perayaan idul fitri, dimana setiap siswa 
dianjurkan untuk iuran yang kemudian uang tersebut digunakan 







A. Pandangan Islam Tentang Toleransi 
1. Pengertian toleransi 
Untuk menghindari penafsiran yang keliru dan bahasa yang luas tentang 
judul yang diajukan, maka diperlukan definisi penelitian judul yang sekaligus 
menjadi ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Toleransi. Berasal dari kata toleran yakni sifat atau sikap menghargai anatara dua 




W.J.S. Purdawarminta menyatakan bahwa  toleransi adalah sikap atau sifat 
tengang rasa merupakan menghargai serta membolehkan suatu pendirian, 




Ensiklopedia Amerika menjelaskan bahwa toleransi memiliki makna 
sangat terbatas. Ia berkonotasi menahan diri dari pelanggaran dan 
penganiayaan,meskipun demikian, ia memperlihatkan sikap tidak setuju yang 
tersembunyi dan biasanya merujuk kepada sebuah kondisi dimana kebebasan 
yang di perbolehkanya bersifat terbatas dan bersyarat.
3
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Secara etimologi toleransi berasal dari kata tolerance (dalam bahasa 
inggris) yang berarti sikap membiarkan, mengakui dan menghormati keyakinan 
orang lain tanpa memerlukan persetujuan. 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, toleransi berasaldari kata 
“toleran”  berarti sifat atau bersikap memeggang (menghargai, membiarkan, 
membolehkan), pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, dan 
sebagainya), yang berbeda dan atau yang bertentangan dengan pendiriannya. 
Dalam bahasa Arab toleransi dikenal dengan (tasamuh) yang berarti saling 
mengijinkan, saling memudahkan. Sedangkan dalam konsep modern toleransi 
menggambarkan sikap saling menghormati dan saling bekerjasama di antara 
kelompok-kelompok masyarakat yang berbeda baik secara etnis, bahasa, budaya, 
politik maupun agama. Toleransi, karena itu, merupakan konsep agung dan mulia 




Umat adalah Para penganut atau pemeluk Agama.
5
 Sedangkan beragama 
adalahmenganut atau memeluk Agama dan mengerti tata keimanan (kepercayaan) 
serta peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa.
6
 
Dalam konteks toleransi antara umat beragama, Islam memiliki konsep 
yang jelas. ”Tidak ada paksaan dalam agama,” seperti Firman Allah SWT, sebagai 
berikut: 
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                           
                        
Terjemahnya: 
“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya 
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. karena itu 
Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, 
Maka Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang Amat 
kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui”. 




Ayat ini menjelaskan tentang kesempurnaan ajaran Islam, dan 
bahwasannya karena kesempurnaan bukti-buktinya, dan kejelasan ayat-ayat 
keadaan merupakan ajaran akal dan ilmu, ajaran fitrah dan hikmah, ajaran 
kebaikan dan perbaikan, ajaran kebenaran dan jalan yang lurus, maka karena 
kesempurnaannya dan penerima fitrah terhadapnya, maka Islam tidak memerlukan 
pemaksaan, karena pemaksaan itu terjadi pada suatu perkara yang dijauhi oleh 
hati, tidak memiliki hakikat dan kebenaran. 
Adalah contoh populer dari toleransi dalam Islam.
8
 Selain ayat-ayat itu, 
banyak ayat lain yang tersebar di berbagai surah. Juga sejumlah hadis dan praktik 
toleransi dalam sejarah Islam. Fakta-fakta historis itu menunjukkan bahwa 
masalah toleransi dalam Islam bukanlah konsep asing. Toleransi adalah bagian 
integral dari Islam itu sendiri yang detail-detailnya kemudian dirumuskan oleh 
para ulama dalam karya-karya tafsir mereka. Kemudian rumusan-rumusan ini 
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disempurnakan oleh para ulama dengan pengayaan-pengayaan baru sehingga 
akhirnya menjadi praktik kesejarahan dalam masyarakat Islam. 
Dari tiga pengertian di atas penulis menyimpulkan toleransi secara 
etimologi adalah sikap saling mengizinkan dan menghormati keyakinan orang lain 
tanpa memerlukan persetujuan. 
Kebebasan dalam beragama pada hakikatnya adalah dasar bagi terciptanya 
kerukunan anatara umat beragama. Tanpa kebebasan beragama tidak mungkin ada 
kerukunan antara umat beragama. Kebebasan beragama adalah hak setiap 
manusia. Hak untuk menyembah Tuhan di berikan oleh Tuhan, dan tidak ada 
seorangpun yang boleh mencabutnya. Demikian juga sebaliknya, toleransi antara 
umat beragama adalah cara agar kebebasan beragama dapat terlindungi dengan 
baik. Kebebasan dan toleransi tidak dapat di abaikan. Namun yang sering kali 
terjadi adalah penekanan dari salah satunya, misalnya penekanan kebebasan yang 
mengabaikan toleransi dan usaha untuk merukunkan dengan memaksakan 
toleransi dengan membelenggu kebebasan, maka dari itu beragama dan toleransi 




Dalam masyarakat yang plural dalam agama, kerja sama sehari-hari terjadi 
dalam bentuk interaksi yang sederhana dan rutin antara anggota kelompok. 
Interaksi terjadi dalam bentuk seperti kunjungan antara tetangga, makan bersama, 
pesta bersama, mengizinkan anak-anak untuk bermain bersama, dan saling 
membantu antara tetangga. 
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Manusia dituntun untuk dapat selalu berinteraksi secara aktif dengan 
sesamanya dalam suatu komunitas masyarakat yang terdiri dari beraneka ragam 
suku dan keyakinan beragamaan. Kemudian selain itu, dialog antara agama Islam 
dan Kristen dilakukan dengan tujuan agar tercipta kerukunan hidup umat 
beragama. Dialog lebih banyak ditargetkan untuk mencapai ukuran kuantitas dan 
formalitas, lebih dari itu pemerintah tidak dapat bertindak tegas terhadap 
pelangaran hukum yang terkait dengan kerukunan hidup beragama. Sehingga 
masyarakat cenderung bertindak main hukum sendiri seperti yang terjadi pada 
pengrusakan gereja yang dibangun sekitar mayoritas lingkungan muslim tanpa 
seizin pemuka agama dan pemerintah setempat.
10
 
Agama memegang strategis dalam kehidupan manusia, agama mempunyai 
fungsi memberi petunjuk dan mengarahkan manusia agar menjadi lebih baik, 
tetapi agama juga merupakan sumber potensial dari munculnya konflik-konflik 
agama dalam masyarakat. Negara Indonesia memiliki berbagai macam agama 
diantaranya Islam, Kristen Protestan, Katolik, Hindu dan Budha yang hidup saling 
berdampingan satu sama lain yang juga dapat menjadi sumber timbulnya berbagai 
macam konflik antara agama. 
Menurut ajaran Islam, toleransi bukan saja sesama manusia, tetapi juga 
terhadap alam semesta, binatang, dan lingkungan hidup. Dengan makna toleransi 
yang luas semacam ini, maka toleransi antara umat beragama dalam Islam 
memperoleh perhatian penting dan serius. Apalagi toleransi beragama adalah 
masalah yang menyangkut eksistensi keyakinan manusia terhadap Allah. Ia begitu 
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Toleransi menurut Syekh Salim bin Hilali memiliki karateristik sebagai 
berikut,
12
 yaitu antara lain:  
1) Kerelaan hati karena kemuliaan dan kedermawanan 
2) Kelapangan dada karena kebersihan dan ketaqwaan 
3) Kelemah lembutan karena kemudahan 
4) Muka yang ceriah karena kegembiraan 
5) Rendah diri dihadapan kaum muslimin bukan karena kehinaan 
6) Mudah dalam berhubungan sosial ( mu‟amalah ) tanpa penipuan 
dan kelalaian 
7) Mengampangkan dalam berda‟wah ke jalan Allah tanpa basa basi 
8) Terikat dan tunduk kepada agama Allah subhanahu wa ta’ala 
tanpa ada rasa keberatan 
Islam adalah agama yang universal artinya Rahmatan Lil Alamin, umat 
Islam yang sangat mengiginkan hidupnya mendapatkan ridha Allah SWT  selalu 
namanya berpegang dalam ajaran Islam, dimana hubungan secara vertikal kepada 
Allah senantiasa harus dibina tetapi karena manusia mahluk sosial maka dia harus 
membina hidup bermasyarakat artinya berhungan dengan tetangga secara baik.  
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Islam sangat menjujung tinggi silaturahmi dan cara memuliakan tetangga. 
Hal ini tercantum didalam ayat suci QS. An-Nisan / 4 / : 36 
                              
                           
                       
Terjemahnya: 
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat 
dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba 
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 




Dari ayat diatas menandakan bahwasannya Rasulullah SAW sangat 
memuliakan tetangga. Karena dengan kita memuliakan tetangga banyak sekali 
manfaatanya. Selain itu aplikasi dalam kehidupannya kebersamaan hidup antara 
orang-orang Islam dengan non Islam sebenarnya telah dicontohkan oleh 
Rasulullah ketika beliau dengan para sahabat mengawali hidup di Madinah setelah 
hijrah. Dimana Rasulullah mengikat perjanjian penduduk Madinah yang terdiri 
dari orang-orang kafir dan muslim untuk saling membantu dan menjaga keamanan 
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2. Manfaat Toleransi 
Adapun manfaat toleransi dalam hidup beragama dalam pandangan 
Islam,
14
 sebagai berikut: 
a. Menghindari terjadinya perpecahan 
Bersikap toleransi merupakan solusi agar tidak terjadi perpecahan dalam 
mengamalkan agama. Sikap bertoleransi harus menjadi suatu kesadaran pribadi 
yang selalu dibiasakan dalam wujud interaksi sosial. Toleransi dalam kehidupan 
beragama menjadi sangat mutlak adanya dengan eksisnya berbagai agama 
Samawi maupun agama Ard dalam kehidupan umat manusia ini. 
Pesan universal ini merupakan pesan kepada semua umat manusia tidak 
terkecuali, yang intinya dalam menjalankan agama harus menjauhi perpecahan 
antara umat beragama maupun sesama umat beragama. 
b. Memperkokoh Silaturahmi dan Menerima Perbedaan 
Salah satu mewujudkan dari toleransi hidup beragama adalah menjalin dan 
memperkokoh silaturahmi antara umat beragama dan menjaga hubungan yang 
baik dengan manusia lainnya. Pada umumnya, manusia tidak dapat menerima 
perbedaan antara sesamanya, perbedaan dijadikan alasan untuk bertentangan satu 
sama lainnya. Perbedaan agama merupakan salah satu faktor penyebab utama 
adanya konflik antara sesama manusia. 
Salah satu mewujudkan dari toleransi hidup beragama adalah menjalin dan 
memperkokoh silaturahmi antara umat beragama dan menjaga hubungan yang 
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baik dengan manusia lainnya. Pada umumnya, manusia tidak dapat menerima 
perbedaan antara sesamanya, perbedaan dijadikan alasan untuk bertentangan satu 
sama lainnya. Perbedaan agama merupakan salah satu faktor penyebab utama 
adanya konflik antara sesama manusia. 
Sikap toleransi sangat perlu dikembangkan karena: pertama, kita sebagai 
makhluk sosial, tidak bisa lepas dari bantuan orang lain. Jadi sikap toleransi itu 
sangatlah perlu dilakukan, sebagai mahluk sosial yang memerlukan bantuan 
terlebih dahulu maka kitalah yang hendaknya terlebih dahulu mengembangkan 
sikap toleransi itu, sebelum orang lain yang bertoleransi kepada kita, jadi jika kita 
memerlukan bantuan orang lain, maka dengan tidak ragu lain orang itu pasti akan 
membantu kita, karena terlebih dahulu kita sudah membina hubungan baik dengan 
mereka yaitu saling bertoleransi, kedua: sikap toleransi akan menciptakan adanya 
kerukunan hidup. Jika dalam suatu masyarakat masing-masing individu tidak 
yakin bahwa sikap toleransi akan menciptakan adanya kerukunana, maka bisa 
dipastikan jika dalam masyarakat tersebut tidak akan tercipta kerukunan. Sikap 
toleransi dapat diartikan pula sebagai sikap saling menghargai, jika kita sudah 
saling menghargai otomatis akan tercipta kehidupan yang sejahterah. 
3. Prinsip-prinsip Toleransi Beragama 
Dalam melaksanakan toleransi beragama kita harus mempunyai sikap atau 





1) Kebebasan beragama 
Hak asasi manusia yang paling esensial dalam hidup adalah hak 
kemerdekaan atau kebebasan baik kebebasan untuk berfikir maupun kebebasan 
untuk berkehendak dan dan kebebasan hak memilih kepercayaan atau agama. 
Kebebasan merupakan hak yang fundamental bagi manusia sehingga hal ini yang 
dapat membedakan manusia dengan mahluk yang lainnya. Kebebasan beragama 
sering kali disalah artikan dalam berbuat sehingga manusia ada yang mempunyai 
agama lebih dari satu. Yang dimaksudkan kebebasan beragama di sini bebas 
memilih suatu kepercayaan atau agama yang menurut mereka paling benar dan 
membawa keselamatan tanpa ada yang memaksa atau menghalaginya, 
kemerdekaan telah menjadi salah satu pilar demokrasi dari tiga pilar revolusi di 
dunia. Ketiga pilar tersebut adalah persamaan, persaudaraan dan kebebasan.
15
 
Kebebasan beragama atau rohani diartikan sebagai suatu ungkapan yang 
menunjukkan hak setiap individu dalam memilih agama.
16
 
2) Penghormatan dan Eksistensi Agama lain 
Etika yang harus dilaksanakan dari sikap toleransi setelah memberikan 
kebebasan beragama adalah menghormati eksistensi agama lain dengan 
pengertian menghormati keragaman dan perbedaan ajaran-ajaran yang terdapat 
pada setiap agama dan kepercayaan yang ada baik yang diakui negara maupun 
belum diakui negara. Menghadapi realitas ini setiap pemeluk agama dituntut agar 
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senantiasa mampu menghayati sekaligus memposisikan diri dalam konteks 
pluralitas dengan didasari semangat saling menghormati dan menghargai 
eksistensi agama lain. Dalam bentuk tidak mencela atau meleksanakan maupun 
bertindak sewenang-wenangnya dengan pemeluk agama lain.
17
 
3) Agree in Disagreement (Setuju di dalam Perbedaan) 
“Agree in disagreement” ( setuju di dalam perbedaan ) adalah prinsip yang 
didegungkan oleh Mukti Ali. Perbedaan tidak harus ada permusuhan, karena 
perbedaan selalu ada di dunia ini, dan perbedaan tidak harus menimbulkan 
pertentagan. Dari sekian banyak pedoman atau prinsip yang telah disepakati 
bersama, Said Agil Al Munawar mengemukakan beberapa pedoman atau prinsip, 
yang perlu diperhatikan secara khusus dan perlu disebar luaskan seperti tesebut di 
bawah ini: 
a. Kesaksian yang jujur dan saling menghormati 
Yaitu semua pihak dianjurkan membawa kesaksian yang terus terang 
tentang kepercayaanya di hadapan Tuhan dan sesamanya. Agar keyakinannya 
masing-masing tidak ditekan ataupun dihapus oleh pihak lain. 
b. Prinsip kebebasan beragama 
Yaitu kebebasan untuk menganut agama yang disukainya. Bahkan 
kebebasan untuk pindah agama. 
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c. Prinsip penerimaan  
yaitu mau menerima orang lain seperti adanya. Dengan kata lain, tidak 
menurut proyeksi yang dibuat sendiri. Jika kita memproyeksi penganut agama lain 
menurut kemauan kita, maka pergaulan antar golongan agama tidak akan 
dimungkinkan. Misalnya seseorang kristen harus rela menerima seseorang 
penganut agama Islam menurut apa adanya, atau menerima Hindu apa adanya. 
d. Berpikir positif dan percaya 
Yaitu orang yang berpikir secara “positif” dalam perjumpaan dan 
pergaulan dengan penganut agama lain, jika dia sanggup melihat pertama yang 
positif, dan yang bukan negatif. Orang yang berpikir negatif akan kesulitan 
bergaul dengan orang lain.
18
 
C.  Etika Kehidupan Antara Umat Beragama 
Sesuai realitas keindonesiaan, baik konstitusional maupun kultural 
kehidupan bangsa indonesia, maka pluralisme religius kultural mutlak harus di 
terima, guna mendinamismekan iklim kebersamaan dalam kehidupan kebhinekaan 
agama yang dianut umat masing-masing menuju suasana hidup berdampingan ( 
rukun ), perlu diintensifkan upaya moderasi pemahaman umat terhadap ajaran 
agamanya masing-masing dan pengembangan sikap toleransi ( al-tasamuh al 
diniy). 
Kerukunanan antara umat beragama merupakan hubungan sesama umat 
beragama yang dilandasi dengan saling pengertian, saling menghormati, saling 
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menghargai dalam kesetaraan pengamalan ajaran agamanya dan kerja sama dalam 
kehidupan masyarakat dan bernegara. Kerukunan dalam kehidupan akan dapat 
melahirkan karya-karya besar yang bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan 
hidup. Sebaliknya konflik pertikaian dapat menimbulkan kerusakan di bumi. 
Manusia sebagai mahluk sosial membutuhkan keberadaan orang lain dan hal ini 
akan dapat terpenuhi jika nilai-nilai kerukunan tumbuh dan berkembang ditengah-
tengah masyarakat. Kerukunan dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu 
kerukunan antaraumat Islam dan kerukunan antara umat beragama. Kerukunan 
antara umat Islam didasarkan pada akidah Islamnya dan pemenuhan kebutuhan 
sosial yang digambarkan bagaikan satu bangunan, dimana umat Islam satu sama 




Hal ini berbeda dengan kerukunan antara umat beragama. Kerukunan 
antara umat beragama didasarkan pada kebutuhan sosial dimana satu sama lain 
saling membutuhkan agar kebutuhan hidup dapat terpenuhi. Kerukunan antara 
umat manusia pada umumnya baik seagama maupun luar agama dapat di 
wujudkan apabila apabila satu sama lain dapat saling menghormati dan 
menghargai. 
Dalam ajaran Islam seorang muslim tidak dibolehkan mencaci maki orang 
tuanya sendiri.
20
 Artinya jika seseorang mencaci maki orang tua saudaranya, maka 
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orang tuanya pun akan dibalas oleh saudaranya untuk dicaci maki. Demikian pula 
mencaci maki Tuhan atau pribadatan agama lain, maka akibatnya pemeluk agama 
lain pun akan mencaci maki Tuhan kita. Sejalan dengan agama ini agar pemeluk 
agama lain pun menghargai dan menghormati agama Islam. 
Secara hakiki, tidak ada satu agama di dunia ini yang lahir untuk 
bermusuhan, menghina, mengejek, menjelek-jelekkan agama lain, atau 
menganggap orang lain domba-domba sesat. 
Toleransi keagamaan dimaksud berintikan pada hal-hal sebagai berikut:
21
 
a) Mengakui keberadaan agama-agama dan menghormati hak umat 
beragama dalam menghayati serta menunaikan tradisi keagamaan 
masing-masing. 
b) Mentolerir perbedaan paham keagamaan, termasuk sikap kebaratan 
terhadap hal-hal yang tidak sesuai dengan paham keagamaan yang dianut. 
c) Memperlihatkan sikap solidaritas sosial atas kemanusiaan  
( ukhuwwah basyariy) 
d) Mengupayakan agar tidak terjadi konversi agama yang terkesan 
dipaksakan. 
e) Kesamaan warga negara di depan hukum dan undang-undang tanpa 
membedakan latar belakang agama yang dipeluk. 
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Demikian bingkai etika interaksi kehidupan umat beragama menurut 
perspektif Islam, yang tentunya dalam terapan setiap kasus keagamaan perlu 
pencermatan dengan skala pertimbangan konteks ke Indonesiaan. 
Dari beberapa definisi sebelumnya penulis menyimpulkan bahwa toleransi 
adalah suatu sikap atau sifat dari seseorang untuk membiarkan kebebasan kepada 
orang lain serta memberikan kebenaran atas perbedaan tersebut sebagai 
pengakuan hak-hak asasi manusia. 
Pelaksanaan sikap toleransi ini harus didasari sikap kelapangan dada 
terhadap orang lain dengan memperhatikan prinsip-prinsip yang dipegang sendiri, 
yakni tanpa mengorbankan prinsip-prinsip tersebut.
22
 Jelas bahwa toleransi terjadi 
dan berlaku karena terdapat perbedaan prinsip, dan menghormati perbedaan atau 
prinsip orang lain tanpa mengorbankan prinsip sendiri.
23
 
Di dalam memaknai toleransi ini terdapat dua penafsiran tentang konsep 
tertentu. Pertama penafsiran negatif yang menyatakan bahwa toleransi itu cukup 
mensyaratkan adanya sikap membiarkan dan tidak menyakiti orang atau 
kelompok lain baik yang berbeda maupun yang sama. Sedangkan, kedua adalah 
penafsiran positif yaitu menyatakan bahwa toleransi tidak hanya sekedar seperti 
pertama ( penafsiran negatif )  tetapi harus adanya bantuan dan dukungan terhadap 
keberadaan orang  lain atau kelompok lain.
24
 
Sebagai bangsa yang mempunyai multi agama, keanekaragaman perilaku 
dan adat istiadat membuat masyarakat indonesia mempunyai watak yang 
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dipengaruhi oleh agama yang mereka anut. Tetapi karena bangsa Indonesia 
menyadari nilai-nilai Bhineka Tunggal Ika dan nilai-nilai pancasila beserta 
penjabarannya dalam UUD 1945,  maka perbedaan agama bukanlah satu hal yang 
merintangi dalam hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pada dasarnya 
setiap agama mengiginkan hal yang sama yaitu kedamaian dalam hidup pada 
suatu Negara  dan kebebasan dalam menganut serta menjalankan peribadatan 
dalam agamanya masing-masing 
Bhineka Tunggal Ika merupakan semboyan Negeri Indonesia yang 
menyatakaan keanekaragaman orang, sosial, budaya, agama dan nilai-nilai yang 
semboyangnya harus dihindari. Konflik dapat menimbulkan hura-hara dan 
kehancuran di muka bumi ini. Toleransi datang sebagai obat menghilangkan 
konflik. Toleransi antara umat beragama menjadi salah satu ciri utama Negara 
Indonesia, disamping prinsip Ketuhanan Yang Maha Esa, dan gotong royong. 
Kita menyadari bahwa masalah kerukunan umat beragama bukanlah barang jadi 
begitu saja, melainkan suasana yang terbentuk melalui rekayasa dalam proses 
waktu yang panjang mengikuti irama dan gerak perubahan masyarakat.  
Masalah kerukunan juga bukan merupakan suatu yang permanen sifatnya, 
melainkan sesuatu yang terkait dengan suasana batin manusia dari umat beragama 
itu sendiri. Suasana kerukunan umat beragama yang sudah terbentuk umpamanya 
dapat saja berubah kepada keadaan sebaliknya apabila terjadi gangguan. 
Untuk itu, didalam upaya menjaga kemantapan stabilitas kerukunan umat 
beragama, penting adanya dialong anatara umat beragama dalam arti seluas-
luasnya agar tetap terpelihara suasana kerukunan yang mantap. Dialog dalam arti 
31 
 
luas tidak saja dilakukan untuk merendam peristiwa kerusuhan yang yang 
ditimbulkan oleh masalah SARA dan lainya, tetapi berkaitan dengan pengalihan 
dan permusuhan konsep-konsepnya dilakukan oleh para ahli berbagai disiplin 




Tetapi akhir-akhir ini, banyak yang menyatakan bahwa toleransi antra 
umat beragama di Indonesia semakin menurun. Adanya kasus-kasus seperti 
larangan mendirikan gereja seperti di daerah tertentu, kasus-kasus intoleran umat 
Islam terhadap pemeluk agama lain, berbagai tindakan forum pembela Islam ( FPI 
) yang sering meresahkan masyarakat karena cara mereka cenderung kearah 
kekerasan. Bahkan gangguan pun datang tak hanya dari dalam, terakhir ini ada 
satu gerakan Save Maryam yang mengklaim adanya kristenisasi di Indonesia 
dengan menujukan angka-angka yang fanastis terkait kristenisasi tersebut. 
26
 
Disebutkan bahwa dua juta muslim pindah ke Kristen setiap tahunya, yang 
mana data tersebut tidak valid. Adanya peristiwa-peristiwa dan isu ini justru 
meraka membuat citra Islam menjadi buruk dimata agama lain, seakan-akan 
mereka merasa mayoritas maka bertidak seenaknya. Memang wajar setiap 
pemeluk agama memiliki ego terhadap agamanya sendiri, tapi tentunya ada 
batasan. Terlebih jika kita ingin hidup berdampingan dengan damai maka 
toleransi itu menjadi hal yang sangat penting.
27
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Untuk itu menjadi tugas untuk kita semua dalam mengupayakan secara 
jujur iklas, semua pihak umat beragama untuk mendorong terlaksananya praktek-
praktek sosial dalam kehidupan bermasyarakat untuk mencapai kerukunan yang 
hakiki umat beragama, sehingga dapat terwujud suatu masyarakat yang harmonis 
bersatu dan kuat dalam menghadapi berbagi tantangan dan rongrongan dari pihak-
pihak yang tidak bertanggung jawab, dimana pihak itu tidak ingin melihat 
kerukunan terjadi pada tempat tertentu atau untuk kepentingan pribadi atau 
kelompok saja. 
Seperti di banyak negara pada umumnya, sebuah negara dengan 
bermacam-macam agama pada umunya akan menghadapi masalah-masalah yang 
disebabkan oleh perbedaan agama. Bicara mengenai toleransi antara umat 
beragama memang tidak ada habisnya, dimana masih ada perbedaan, maka disitu 
toleransi pasti diperlukan. Bicara mengenai Indonesia, toleransi bahkan tidak 
hanya diperlukan dalam kehidupan antara umat beragama, tapi lebih penting lagi 
antara suku dan etnis.  
Indonesia sebagai negara dengan beraneka ragam suku, etnis, budaya, 
bahasa, dan agama sangat memerlukan rasa toleransi dan tenggang rasa tersebut 
untuk mewujudkan kehidupan yang nyaman dan aman bagi warga negaranya. 
Selama ini, Indonesia disebut-sebut cukup berhasil mewujudkan kehidupan 







A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 
 
Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian Field Research (kualitatif), 
penulis mengumpulkan data-data dalam masyarakat dengan mengadakan interviu 
terhadap orang-orang yang dianggap mengetahui masala-masalah yang ada 
hubungannya dengan permasalahan yang akan dibahas. 
Penelitian kualitatif adalah suatu metode yang digunakan untuk 
mengambarkan toleransi antara umat beragama dan mengungkapkan fakta 
sebagaimana adanya di lapangan.
1
 
2. Metode Pendekatan  
Metode Pendekatan yang digunakan dalam proses penyusunan skripsi ini 
sebagai upaya untuk mengetahui berbagai masalah yang terjadi dalam masyarakat 
yang berhubungan dengan permasalahan yang dikaji dalam metode ini 
menggunakan beberapa pendekatan antara lain.  
a. Pendekatan filosofis yaitu mencari hakikat yang sebagaimana dibalik 
fenomena yang terjadi dalam kehidupan ini, berpikir secara filosofis 
tersebut selanjutnya dapat digunakan dalam memahami ajaran, agama 
                                                             
1
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
( Penerbit Alfabeta, Bandung, 2011), h. 399 
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dengan maksud agar hikmah, hakikat atau inti dari ajaran agama dapat 
dimengerti dan dipahami secara seksama.
2
 
b. Pendekatan sosiologis yaitu ilmu mempelajari hidup bersama dalam 
masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang 
menguasai hidupnya itu. Dengan ilmu ini suatu fenomena sosial dapat 
dijelaskan dengan faktor-faktor yang mendorong tejadinya hubungan, 
mobilitas sosial serta keyakinan-keyakinan yang mendasari terjadinya 
proses tersebut. Selanjutnya, sosiologi dapat digunakan sebagai salah 
satu pendekatan dalam memahami agama. Hal demikian dapat 
dimengerti, karena banyak bidang kajian agama yang baru dapat 
dipahami secara proposional  dan tepat apabila menggunakan jasa 
bantuan dari ilmu sosiologi.
3
 
c. Pendekatan teologis, yaitu penelitian yang mengambungkan dasar-dasar 
agama atau mengaitkan landasan agama yang berhubungan dengan 
skripsi yang akan diteliti oleh peneliti sebagai penunjang. 
3. Objek Penelitian 
Yang menjadi objek dan sumber informasi  di dalam penelitian adalah 
masyarakat yang ada didesa Selama Kec. Reok kab. Manggarai. 
4. Sumber Data 
a. Data Primer, yaitu data yang empirik, informasi penelitian yang 
diperoleh secara langsung dari sumber yang diamati, mengunjungi 
                                                             
2AbuddinNata, Metodologistudiislam (Jakarta:nRajawaliPers, 2010), h. 42-43 
3AbuddinNata, MetodologiStudi Islam .h. 38-39 
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secara langsung tokoh-tokoh yang ada dalam masyarakat yang kita 
teliti. 
b. Data Sekunder, sumber data yang diperoleh merupakan komentar 
orang lain atau data yang dihimpun dari hasil penelitian orang yang 
melakukan penelitian, data dapat diperoleh dari beberapa buku-
buku, artikel-artikel atau laporan hasil penelitian yang menambah 
data bagi penulis. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Dalam proses pengumpulan data, peneliti terjun langsung ke lapangan 
untuk mendapatkan data yang sebenarnya dari masyarakat. Hal ini terjun untuk 
menghindari terjadinya kesalahan atau kekeliruan dalam hasil penelitian yang 
akan diperoleh nantinya. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
yaitu : 
1. Obsevasi 
Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis melalui pengamatan dengan mengunakan 
indra.
4
 Observasi sering kali orang mengartikan sebagai suatu aktifitas yang 
sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan mengunakan data namun dala artian 
psikologis, observasi atau yang disebut dengan pula pengamatan, meliputi 
kegiatan pemusatan perhatian diantaranya kegiatan masyarakat di Desa Selama 
pribadatan yang beranaeka macam antara umat beragama, lingkungan hidup yang 
ada disekitar Desa Selama, partisipasinya dalam kegiatan keagamaan. 
                                                             
4




Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan tanya 
jawab kepada informansi yang terdiri dari berbagai lapisan dan srata sosial untuk 
mendapatka informan yang lebih mendalam dan akurat yaitu dari pihak 
masyarakat yang terdiri remaja antara umat beragama yang berjumlah dua (2) 
orang, masyarakat Desa Selama terdiri dari empat (4) orang, tokoh agama( Ustadz 
dan Pendeta) terdiri dari dua (2) orang, penjabat instansi pemerintah seperti para 
Dusun Desa Selama terdiri dari dua (2) orang, diantaranya Kepala Desa dan Staf 
Kecamatan. 
6. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 
sehingah dapat mudah dipahami dan temuanya dapat diinformasikan kepada 
orang lain. 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukan, makin lama 
peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan makin banyak, kompleks dan rumit. 
Untuk itu perlu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Meruduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokoskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 
perlu. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
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yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti memberikan untuk melakukan 
pengumpulan data selanjunya, dan mencarinya bila diperlukan. 
Dalam hal ini, yang menjadi hal-hal pokok adalah bentuk interaksi sosial 
masyarakat, relevansinya dengan kehidupan masyarakat, dan toleransi antara umat 
beragama di Desa Selama. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan dan antara 
hubungan kategori,  flowchart, dan sejenisnya. Akan tetapi yang sering digunakan 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Conclusion Drawing/ ferification (Penarikan Kesimpulan) 
Kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengupulan data berikutnya.  
Dengan demikian, kesimpulan dapat menjawab rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah 
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah masih bersifat sementara dan 
akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 
Kesimpulan merupakan temuan baru yang sebelunya belum pernah ada. 
Temuan berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 
remang-remang atau gelap, dan setelah teliti, menjadi jelas, berupa hubungan 




7. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu dalam mengumpulkan data. 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang 
sebenarnya. Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu 
informasi yang merajuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu, dalam 
pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrument sebagai alat untuk 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 
1. Sekilas Desa Selama 
 
Desa selama adalah salah satu desa yang ada di Kecematan Reok 
Kabupaten Manggarai yang berdiri pada tahun 1998. Dimana desa Selama 
mempunyai penduduk 5.019 jiwa dengan luas wilayah 642,5 ha yang terdiri dari 3 
(tiga) dusun yaitu: Dusun Diwu Lewe, Dusun Wae Nggorong, Dusun Tampode. 
Desa Selama mempunyai dua musim yaitu musim kemarau dan musim 
hujan, dimana musim hujan terjadi pada akhir bulan oktober atau awal bulan 
januari sampai Mei dan musim kemarau pada bulan Appril sampai bulan 
september yang berputar setiap tahunnya. Desa Selama yang memiliki penduduk 
minoritas non muslim. 
Kegiatan ekonomi masyarakat Desa Selama yaitu berladang kopi, kemiri, 
cengke, bawang merah, dan galian pasir.  
2. Kondisi Umum Desa Selama 
a. Keadaan Geografi Desa Selama 
1) Letak dan luas wilayah 
Desa Selama memiliki luas wilayah 642,5 ha dan ketinggian tanah 0 m dpl 
yang berada di Kecamatan Reok. 
Adapun batas  wilayah desa Selamah adalah: 
a. Sebelah timur berbatasan dengan sungai waepesi dan M. Air 
b. Sebelah barat berbatasan dengan kelurahan wangkung 
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c. Sebelah utara berbatasan dengan laut flores 
d. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Ruis dan Desa Bajak 
2) Keadaan Topografi 
Secara umum keadaan topografi desa Selama adalah termasuk dataran 
berbukit bergelombang, dan perbukitan terjaldan berdasarkan ketinggian wilayah 
Desa Salama diklasifikasikan kepada dataran rendah (0 – 100 m dpl). 









Dari bagan 1 di atas dapat diketahui bahwa di Desa Selama Kecematan 
Reok Kabupaten Manggarai terdapat 3 dusun, dimana dusun 1 adalah Wae 








Dusun  III 
       Tempode 
Dusun I 
    Wae Nggorong 
 
Dusun II 
       Diwulewe 
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Tabel ll. Jumlah penduduk Desa Selama Kecamatan Reok Kabupaten 
Manggarai 




               Laki-laki 
 




              Perempuan 
 







Sumber : sensus Penduduk Desa Selama tahun 2017 
1. Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk 
a. Jumlah Penduduk 
Desa Selama tercatat 1.453 KK dengan jumlah penduduk 1.884 jiwa 
dengan klasifikasi penduduk laki-laki 2.569 jiwa dan jumlah penduduk 
perempuan 2.450 jiwa. Penduduk desa Selama sebagian besar bermata 
pencaharian pada bidang pertanian, perkebunan, wira swasta dan lain-lain. 
b. Mata Pencaharian 








Tabel lll : Mata Pencaharian 
NO MATA PENCAHARIAN  JUMLAH 
1 PETANI 3.035  Orang 
2 PEDAGANG 130  Orang 
3 SWASTA 530  Orang 
4 PNS 27  Orang 
5 BURUH 358  Orang 
 JUMLAH 4.080  Orang 
Sumber Data : Olahan data para Dusun Desa Selama tahun 2017 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pendududk Desa Selama yang 
paling menonjol bermata pencaharian sebagai petani dan yang paling sedikit 
adalah bermata pencaharian sebagai PNS. 
2. Beragama 
Kerukunan beragama yaitu hubungan sesama umat beragama yang di 
landasi toleransi saling pengertian, saling menghormati, saling menghargai dalam 
kesetaraan pengalaman ajaran agamanya dan bekerjasama dalam kehidupan 
bermasyarakat. Umat beragama harus melakukan upaya bersama dalam 
memelihara kerukunan umat beragama. 
Pembangunan di bidang agama  diupayakan dapat mengembangkan 
pemahaman dan suasana kehidupan yang harmonis, baik secara kualitas maupun 
kuantitas. Oleh karena itu, pemahaman akan nilai-nilai keamanan perlu 
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ditingkatkan dalam rangka mengkukuhkan penyiapan sumber daya manusia yang 
mempunyai landasan spiritual, moral dan etika yang kuat. Di Desa Selama 
dirasakan suasana kerukunan antara  umat beragama yang cukup harmonis, 
namun demikian masih ada beberapa kendala yang dihadapi antara lain masih 
adanya umat beragama yang kurang memahami nilai-nilai agama masing-masing 
secara utuh, masih rendahnya kesadaran sebagai umat beragama untuk beribadah 
dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dalam kehidupannya. 
Adapun jumlah penganut agama berdasarkan SP ( sensus penduduk ) 2010 
di Desa Selama adalah : 


























Sumber data: olahan data para dusun desa Selama tahun 2017 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa penganut agama yang paling 
besar di Desa Selama Kecematan Reok Kabupaten Manggarai adalah agama Islam 
sebanyak 906 Orang sedangkan yang paling sedikit adalah agama Kristen 
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    1 
 
Sumber data: olahan data para dusun Desa Selama tahun 2017 
3. Pendidikan 
Menurut UU No. 20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilih 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang baik. 
Sumber daya manusia merupakan salah satu potensi yang sangat enselsial 
dalam pelaksanaan pembagunan. Selain itu, terwujudnya masyarakat yang 
semakin sejahtera dapat diperoleh melalui peningkatan pendidikan, berdasarkan 
data di lapangan dikatahui bahwa tingkat pendidikn di Desa Selama masih cukup 
rendah, khususnya untuk tingkat SLTP ke atas. Hal ini, dikarenakan pelayanan 
pendidikan belum merata dan belum menjangkau seluruh wilayah, banyaknya 
sarana dan prasarana pendidikan yang rusak dan ketidakmampuan masyarakat 
dalam melanjutkan ketingkat pendidikan yang lebih tinggi. 
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Apabila dikaitkan dengan perkembangan penduduk dan sekolah maka 
sarana dan prasarana pendidikan perlu mendapat perhatian yang terus menerus. Di 
Desa Selama hanya terdapat 1 bangunan sekolah menengah pertama dan 2 
banguanan Sekolah Dasar. 
4. Kesehatan 
Kesehatan merupakan salah satu komponen ukuran tingkat kesejahteraan 
masyarakat yang ditunjukkan oleh derajat kesehatan masyarakat. Di Desa Selama 
derajat kesehatan masyarakat dapat diamati melalui beberapa unsur, meliputi 
angka kesakitan, angka kematian, dan status gizi yang menunjukkan kondisi yang 
tidak begitu mengembirakan. Permasalahan di bidang kesehatan disebabkan 
pelayanan kesehatan masyarakat yang belum merata dan belum menjangkau 
seluruh wilayah, cukup banyak sarana dan prasarana pelayanan kesehatan yang 
rusak dan kesadaran masyarakat terhadap kesehatan dan lingkungan sehat masih 
kurang. Selain itu penyedian air bersih berpengaruh pula terhadap kesehatan juga 
belum optimal. 
Kesehatan sebagai unsur terpenting dalam menciptakan sumber daya 
manusia yang berkualitas, oleh karena dengan tingkat kesehatan yang baik maka 
manusia akan lebih mudah untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuan 
melalui pendidikan dan latihahan yang pada akhirnya menghasilkan sumber daya 
manusia yang berkualitas. 
B. Kondisi Kehidupan Masyarakat Keagamaan di Desa Selama 
Berbeda dengan di kecematan lain di Kabupaten Manggarai, Selama 
memiliki keunikan lain yang jarang di temui di manggarai yakni terdapat 2 gereja 
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terdapat dalam satu kecematan ini. Sementara di Manggarai yang dominan 
Muslim, hanya bisa ditemukan Gereja di tempat-tempat tertentu saja seperti di 
perkotaannya, karena umat Kristen masih menghargai umat Islam yang lebih 
banyak penduduknya di bandingkan Umat Kristen ada di Manggarai. 
Menurut kepala Desa Selama tiga Gereja terletak di Desa Selama yakni, 
Ruis, Bajak, dan di Ngorang yakni dusun Wae Ngorong, tiga gereja yang 
ada di Desa Selama dan Ngorang ini, merupakan tempat ibadah umat 
Kristen Protestan dan Katolik seperti yang disampaikan oleh Kepala 
Desa Selama bahwa di selama, warga yang beragama Kristen 20% dari 
penduduk Desa Selama yang berjumlah 5.019 jiwa saat ini. Keberadaan 
warga Kristen ini di Selama, dulu tahun 1969-1971 sempat terjadi 
keributan seperti pembakaran rumah ibadah. Namun, seiring dengan 
semakin terbukanya informasi dan komunikasi yang semakin baik antar 
sesama umat beragama, lebih-lebih semakin meningkatnya kesadaran 
akan kebutuhan dasar beragama serta Hak Asasi Manusia, hal tersebut 
tidak tampak lagi.
1
Sekalipun berada dalam meyakini agamanya, 
masyarakat selalu merayakan hari raya agama dengan cara 
bersilaturrahmi kerumah masyarakat sekalipun berbeda agama, tidak 
menimbulkan persoalan bagi masyarakat Desa Selama pada umumnya. 
Mereka hidup berdampingan dengan toleransi yang tinggi dengan saling 
menghargai satu sama lain. Sekalipun tidak paham dalam agama orang 
lain, begitu pula pada umat Kristen dalam merayakan hari raya Natal, 
mereka memanggil para tetangga yang ada di sekitarnya untuk 
berkunjung kerumahnya sekalipun tidak sesama umatnya. 
 
Hubungan masyarakat di Desa Selama sewalaupun kehidupan berbeda 
agama tetapi kehidupannya sangat rukun dan damai saling menghargai satu sama 
lain. Sebagaimana kita ketahui toleransi adalah sikap saling menghormati dan 
menghargai antara satu sama lain. 
Apabila ada umat Kristen yang mendapatkan musibah seperti meninggal 
dunia, maka umat Islam berkunjung kerumahnya. Tetapi belum pernah 
memberikan fasilitas berupa apapun, apalagi ikut membantu dalam 
pengurusan pemakaman. Kecuali yang meninggal itu umat Islam, maka 
umat non muslim ada yang hadir. Masyarakat Islam di wilayah ini tidak 
membolehkan umat berbeda agama beribadah di rumahnya, kecuali satu 
                                                             
1
Wawancara dengan Bapak Sulaiman( 31Tahun ), Kepala Desa Selama seorang Muslim, 
Tanggal 22 Agustus 
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agama. Karena menurut muslim di wilayah Desa Selama selain dari 
agama Islam haram hukumya beribadah di tempat seseorang yang belum 
di Islamkan dalam artian harus betul-betul meninggalkan agamnya 
dahulu tanpa paksaan dari siapapun. Tetapi umat  non muslim 
membolehkan umat berbeda agama melakukan ibadah dirumahnya, 
karena menurutnya semua yang menyembah Tuhan itu sama-sama Tuhan 




Sampai saat ini, banyaknya pendududk yang beragama di luar muslim di 
desa yang berbeda di pegunungan tersebut sejak dulu ini, tidak menimbulkan 
persoalan bagi masyarakat Reok pada umumnya. Mereka hidup berdampingan 
dengan toleransi yang tinggi. Tiap kali ada perayaan hari-hari besar Islam, warga 
Kristiani mendukung dan ikut berpartisipasi serta terlibat membantu 
menyukseskanya, seperti membantu membersihkan lingkungan sekitar, demikian 
pula sebaliknya. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu warga muslim Desa 
Selama sebagai berikut : 
“Ngara wunga Lebaran ra Molud si dou Kristen ngge’e mpa duku na, 
nge’e mpa kraso na kanira na sarei ra hidhi na, uma ra salaja na, bune ja 
karawi ndaima Islam mpa ni.
3
 
“kalau saat Lebaran dan Maulid, umat Kristen tetap mendukung dan 
berpartisipasi seperti ikut serta dalam kegiatan pembersihan lingkungan 
sekitar, seperti apa yang dilakukan umat Islam. 
 
Hubungan antara agama, terutama Islam dan Kristen di masyarakat Reok 
sendiri sebenarnya tidak terlalu ada masalah. Masyarakat Reok memiliki 
kesadaran bahwa mereka adalah serumpun dan saudara. Seperti yang disampaikan 
oleh satu warga yang menganut agama Katolik dalam bahasa daerah sebagai 
berikut : 
                                                             
2
Wawancara dengan Ibu Maria ( 38 Tahun ), Ibu guru Desa Selama seorang Kristen 
Tanggal 5 September  
3
Wawancara dengan H. Wahab Iskandar (52 Tahun ) warga Muslim Desa Selama,pada 
tanggal  6 Agustus 2017   
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“Mboto mpa dou ade sabhua uma ma lai imbi, bhune sa ntika dou ma tua 
na ma katholi, pala ana na ma Islam ata dou ma tua na ma Islampala ana 
na ma katholi, nge’e mpa loa na mori sama ade sabhua bhutu”. 
 
“banyak dari anggota kelurga yang satu keluarga yang berbeda agama, 
misalnya orang tua Katholik tetapi anaknya Islam atau sebaliknya, tetapi 
bisa hidup rukun dalam satu atap”. 
 
Kalaupun ada masalah cukup serius, biasanya terkait dengan pernikahan 
beda agama, bisa diselesaikan dengan baik, seperti di ungkapkan oleh warga Desa 
Selama sebagai berikut : 
“Biasanya kami orang Kristen atau Katholik yang mengalah, soalnya 
pernah terjadi beberapa kasus penganiayaan yang melibatkan orang luar 
ketika orang Islam berpindah ke agama kami. Ada seorang gadis yang 
pindah agama, dia dianiaya oleh orang suruhan keluarganya hingga 
mengalami luka berat. Padahal agama itu kan mengajarkan kasih sayang 
dan tidak boleh ada paksaan dalam berkeyakinan. Meskipun kita berbeda 
agama, saya sendiri percaya kita menyembah Tuhan yang satu, hanya 




Ada juga alasan mengapa ketika terjadi perkawinan antara agama ini, 
orang Kristen Masuk Islam. 
“Masuk Kristen tidak mudah Mba untuk pernikahan saja ada semacam 
bimbingan selama 3 bulan. Belum lagi bimbingan dari seorang Katolik 
(guru agama) selama beberapa tahun jika mau masuk katholik, itupun 




Tanpa mengenal pamrih, masyarakat di Desa Selama begitu antusiasnya 
membantu masyarakat lainnya dalam pekerjaan. Misalnya, membanggun rumah, 
rehap rumah, acara-acara keluarga (nikah, dll), sampai kepada bercocok tanam, 
mereka selalu bekerja sama tapi pekerjaan yang satu ini harus dibalas, maklumlah 
kalau bercocok tanam musim panen masyarakat punya kesibukan masing-masing, 
jadi harus membalasnya, apabila pekerjaan sudah selesai artinya kalau orang 
                                                             
4
Wawancara dengan Yeni warga Kristen (23 Tahun), pada tanggal  9 Agustus 2017. 
5
Wawancara dengan Ahmad, salah seorang  muallaf (32 Tahun) di Desa Batok, pada 
tanggal  29 Juli 2017 
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membantu kita bercocok tanam selama dua hari, kitapun harus membalasnya 
dengan ikut bercocok tanam selama dua hari kepada orang yang sudah membantu 
kita tadi.  
Kalaupun masyarakat belum bisa membantu dalam bercocok tanam, 
masyarakat lainpun tidak merasa keberatan karena setiap petani memiliki 
kesibukan masing-masing dan itu bisa di maklumi sebagai seorang petani. 
Mungkin contoh dan cara-cara seperti ini perlu di teladani oleh kampung, agar 
tidak ada saling di kucilkan dalam artian saling menghargai dalam bercocok 
tanam, dan desa-desa lain yang ada di kabupaten Manggarai. Dengan bekerja 
sama seperti ini seberapa pun berat pekerjaannya pasti dapat terselesaikan dengan 
baik. Orang yang di bantu pun tidak perlu membayar kepada yang membantu 
tinggal bagaimana caranya yang di bantu menyiapkan konsumsi orang yang 
membantu, misalnya nasi, rokok, lauk, kopi, teh dan bahkan daun siri karena 
orang-orang tua masih suka daun siri di Desa Selama. 
Terus terang saja mungkin tidak ada kampung lain yang seindah Desa 
Selama, dengan kesederhanaan dan kebersamaan yang begitu tinggi menciptakan 
keharmonisan dalam kehidupan bersama. 
C. Bentuk-bentuk Toleransi Antara Umat Beragama 
Toleransi adalah suatu sikap saling menghormati, menghargai antara 
kelompok atau antara individu dalam masyarakat atau lingkungan lainnya, seperti: 
1. Kerjasama dalam kegiatan keagamaan 
Kita semua umat berbeda agama harus membedakan mana urusan agama 
dan mana urusan sosial. Masalah agama, masing-masing saja, dan bisa 
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dikerjasamakan. Hal ini sesuai dalilnya: “lakum diinukum waliyadiin”. Artinya: 
“bagimu agamamu dan bagiku agamaku”. Maksudnya adalah bagi pemeluk Islam 
menjalankan agama Islamnya, sedangkan bagi non muslim menjalankan 
agamanya sendiri jangan dicampur adukkan antara agama kamu dengan aku 
dikerjakan secara bersama-sama. Inilah hasil wawancara dengan salah satu 
informan atas nama H. Abdul Wahab: 
“Masyarakat di sini memang bisa hidup rukun dan saling menghargai 
atas dasar tidak saling menggangu dalam masalah ibadah. Seperti di 
dusun Wae Nggorong dan Selama ada dua tempat ibadah yang letaknya 
berdekatan, tetapi sesama umat berbeda agama saling menyadari dan 
memahami. Contoh ketika umat Islam sedang melakukan kegiatan 
keagamaan, maka umat non muslim menghargai umat Islam dengan tidak 
membunyikan suara musik ataupun sebagainya yang menggangu 
kegiatan keagamaan orang muslim, agar terlaksana dengan lancar 
kegiatan keagamaan orang muslim. Begitu pula dalam perayaan hari-hari 
besar keagamaan seperti hari raya phaska umat kristiani menjalankan 
dengan suka cita karna umat Islam senantiasa menjaga dan menghormati 
jalannya perayaan tersebut dengan tidak melakukan aktifitas-aktifitas 
yang dapat mengganggu perayaan tersebut seperti: tidak membunyikan 
musik dll.”6 
 
Dari pernyataan informan diatas bahwa kegiatan keagamaan di Desa 
Selama berjalan dengan aman dan lurus tidak  saling menggangu antara satu sama 
lain. 
2. Kerjasama dalam Ekonomi 
Manusia ditakdirkan oleh Tuhan sebagai makhluk sosial yang 
membutuhkan hubungan dan interaksi sosial dengan sesama manusia, sebagai 
makhluk sosial, manusia memerlukan kerjasama dengan orang lain dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya, baik kebutuhan material maupun spiritual. 
                                                             
6
Wawancara dengan Bapak Mansyur ( 30 Tahun), Warga Islam tanggal 14 Juli 2017 
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Menurut Bapak Agus, masyarakat Desa Selama terbiasa bertemu dan 
berbicara dengan orang yang berbeda agama seperti: Orang Islam 
berbicara dan bertemu dengan orang non muslim ketika terjadi transaksi 
jual beli barang di pasar atau di toko. Orang Islam membeli TV, mobil, 
motor, emas, bahan-bahan pakaian atau barang-barang kebutuhan rumah 
tangga lainnya di toko milik orang Cina. Begitu juga orang-orang non 
muslim berbicara dan bertemu dengan orang-orang Islam ketika transaksi 
jual beli tanah milik orang Islam, atau juga orang-orang Islam 




3. Kerjasama dalam kegiatan bakti sosial 
Manusia sebagai mahluk sosial tidak terlepas dari hubungan dengan 
sesama manusia dan makhluk lainnya. Tuhan telah menciptakan manusia bersuku-
suku dan berbangsa-bangsa dari jenis laki-laki dan perempuan, tidak lain adalah 
saling kenal mengenal diantara sesama. 
Manusia membutuhkan bantuan orang lain tampa melihat orang tersebut, 
tampa memandang agama seseorang, saling menghormati dan menghargai orang 
lain agar mampu terjalin kerjasama yang baik. Kerjasama yang rukun bisa terjadi, 
apabila diantara mereka saling membutuhkan, saling menolong, saling membantu 
dan mampu menjatuhkan pendapat. Tetapi juga sebaliknya, komflik bisa saja 
terjadi bila masing-masing umat beragama tidak mampu mempersatukan 
presepsinya. Dalam masyarakat terjadi intraksi sosial antara komponen baik 
secara induvidual, kelompok maupun lembaga. Inilah hasil wawancara dengan 
salah satu informan atas nama Sahrun Mangale Kepala Dusun Desa Selama: 
Dengan adanya saling menghargai antara umat beragama, interaksi 
sosial, kami masyarakat Desa selama bekerjasama dalam hal seperti: 
kegiatan ronda malam bersama-sama antara berbeda agama demi 
menjaga keamanan desa, kerja bakti membersikan jalan antara rukun 
tetangga, dan ikut serta dalam mendirikan kemah untuk pesta nikah 
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sekalipun yang menikah tersebut berbeda agama sama kami karna kami 
menganggap untuk terciptanya masyarakat yang hidup harmonis 
dibutuhkan sebuah kesadaran akan pentingnya hidup bersama dan 




 Meskipun Islam sangat menghargai hubungan antara umat beragama akan 
tetapi dalam masalah Akidah dan Ibadah tidak ada toleransi seperti yang 
tercantum dalam QS. al-Kafirun / 109 / : 6 
         
Terjemahnya: 
 “untukku agamaku dan untukmu agamamu” 
 
D. Sikap Toleransi Antara Umat Beragama di Desa Selama 
Toleransi antara umat beragama adalah terciptanya suatu hubungan yang 
harmonis dan dinamis serta damai di antara sesama umat beragama. Hubungan 
antara sesama umat satu agama dan berbagai agama serta antara umat beragama 
dengan pemerintah, dalam usaha memperkokoh kesatuan dan persatuan bangsa 
serta meningkatkan amal untuk bersama-sama membangun masyarakat yang 
sejahtera lahir dan batin. 
Toleransi dalam beragama bukan berarti kita harus hidup dalam ajaran 
agama lain. Namun toleransi dalam beragama yang dimaksudkan di sini adalah 
meng-hormati agama lain. Dalam bertoleransi janganlah kita berlebih-lebihan 
sehingga sikap dan tingkah laku menggangu hak-hak dan kepentingan orang lain. 
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Lebih baik toleransi itu kita terapkan dengan sewajarnya, karena jangan sampai 
toleransi itu menyinggung perasaan orang lain. Toleransi juga hendaknya jangan 
sampai merugikan kita, contohnya ibadah dan pekerjaan kita. 
Masyarakat Desa Selama dapat hidup rukun dan damai, saling menghargai 
antara sesama antara umat beragama. Hal ini dilakukan atas dasar kemansusiaan, 
bahwa sebagai sesama bangsa Indonesia dan sebagai makhluk ciptaan Tuhan 
untuk dapat hidup saling berbuat baik kepada siapapun. Begitupun dalam 
beragama harus saling menghargai antara umat beragama sekalipun tidak ada 
paksaan dari kebudayaan untuk memasuki agama yang dianutnya. 
Menurut salah seorang warga masyarakat Desa Selama, bahwa masalah 
perpindahan agama, pernah terjadi seperti umat agama Katolik pindah ke 
agama Islam atau dari umat Kristen masuk agama Islam. Salah satu 
contohnya 5 (lima) keluarga. Dalam pandangan masyarakat Islam baik-
baik saja terhadap orang yang berpindah agama itu. Namun, sebelum 
mereka mengucapkan syahadat, ditanya dulu, sanggup tidak masuk Islam 
karena ada syarat-syaratnya. Jika sanggup silakan, jika tidak janggan, 
karena para ulama menyerukan kepada umat bahwa perkawinan antara 
agama adalah haram hukumnya bagi umat Islam, seperti halnya umat 
Islam di desa ini tidak pernah mengucapkan selamat kepada umat non 
muslim dalam merayakan hari raya Natal, kecuali ada umat non muslim 




 Toleransi menurut pandangan tokoh-tokoh ? 
1. Toleransi menurut agama adalah  
Adapun hidup saling membantu dan saling tolong menolong antara sesama 
umat manusia dengan penuh tenggang rasa bersumber dari rasa kemanusiaan dan 
merupakan perbuatan yang luhur. 
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 Toleransi Menurut pandangan tokoh-tokoh masyarakat di Desa 
Selama: 
1. Imam masjid Baitul Rahman 
Ia berpendapat sikap toleransi yang ada di Desa Selama adalah sebuah 
bentuk sikap persatuan dan kesatuan yang tumbuh berdasarkan kesadaran 
masyarakat untuk hidup berdampingan dan menciptakan rasa aman 
2. Romo Siprianus  
Ia berpendapat sikap toleransi sangat di butuhkan di daerah yang 
multikultural agar masyarakat lebih mengedapankan nilai-nilai kemanusian dari 
pada sikap ingin menang sendri. 
3. Remaja Masjid Mujahiddin  
Berpendapatbahwa sikap toleransi adalah sebuah sikap saling menghargai 
dan menghormati antara sesama dan sejauh sikap toleransi tersebut tidak menodai 
nilai-nilai keislaman maka sah-sah saja dilakukan . 
4. Kepala Desa 
Sulaiman berpendapat dalam kehidupan sehari-hari di era moderen seperti 
ini nilai serta sikap toleransi sangat dibutuhkan oleh semuah lapisan masyarakat 
agar terciptanya kehidupan masyarakat yang harmonis serta menjujung tinggi rasa 
persaudaraan. 
Maka dari itu dapat di tarik benang merah bahwa sikap toleransi di Desa 
Selama sangat erat hubungannya dengan usaha mempererat hubungan manusia 
dengan manusia, karena adanya toleransi dalam kehidupan sehari-hari akan 






Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Kondisi kehidupan keagamaan masyarakat Desa Selama cukup rukun, 
masing-masing umat beragama dapat menjalankan agamanya tanpa saling 
menggangu dan tidak saling merendahkan agama orang lain. 
2. Dalam kegiatan-kegiatan sosial keagamaan, diantaranya terlihat sikap 
toleransi dari umat non muslim dan umat Islam.tidak saling menggangu 
antara penganut agama, menerima undangan non muslim sebagai sikap 
toleransi antara beragama dengan saling menghargai dan menghormati 
hari raya Kristen dengan bersilaturahmi sebatas yang disanggupi, misalnya 
menyuguhkan berbagai makanan hari raya orang non muslim menghargai 
dengan tidak menyuguhkan makanan yang tidak di konsumsi oleh orang 
Muslim. 
B. Implikasi 
Dari hasil analisis data dan kesimpulan yang telah dittuangkan diatas, 
maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Interaksi atau kerjasama sosial antara umat beragama yang telah 





2. Toleransi antara umat beragama yang telah terjadi selama ini perlu 
ditingkatkan. 
3. Suasana kerukunan antara umat beragama masyarakat Desa Selama 
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Mesjid Baiturrahman di Desa Selama Kecamatan Reo,Kabupaten Manggarai, 
Nusa Tenggara Timur. 
 
Sahru Mangale (28 Tahun , Mahasiswa) Wawancara di Masjid 22  Agustus 2017 





   
Marwah (35 Tahun , Ibu rumah tangga) Wawancara di rumah 20 juli 2017 di Desa 
Selama. 
 







          Gereja yang berdiri tegak di Desa Selama dusun Wae Nggoro 
 







Yohanes, Katolik (39 Tahun, Warga) Wawancara 22 Agustus 2017 di Desa 
Selama. 
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3 Yeni  Kristen Siswa 23 Tahun 9 Agustus 
4 Ahmad Muallaf Petani 32 Tahun 29 juli 
5 Mansyur Islam Guru 30 Tahun 14 Agustus 
6 Marwah Islam Ibu rumah 
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35 Tahun 20 Juli 




Hadijah Islam Pedagang 52 Tahun 4 Agustus 
9 Martina  Katolik Mahasiswa 23 Tahun 24 Agustus 
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